ABSTRAK

Dalam menjalankan kegiatan operasional, perusahaan membutuhkan dana
baik dari kreditur dan investor. Pasar modal merupakan media yang dapat
mempertemukan pihak yang akan memberikan dana dengan perusahaan yang
membutuhkan dana. Perusahaan dapat menerbitkan saham atau obligasi yang akan
diperjual belikan di pasar modal guna memperoleh dana dari pihak penyedia dana.
Cost of capital (biaya modal) merupakan tingkat pengembalian yang diinginkan oleh
penyedia dana, baik investor maupun kreditur Cost of capital berkaitan dengan resiko
investasi atas saham perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh asimetri informasi dan
Manajemen Laba terhadap Cost Of capital pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. asimetri informasi diukur dengan SPREAD.t,
manajemen laba diukur dengan discretionary accrual yang dihitung dengan model
jones yang telah di modifikasi, dan cost of capital diukur menggunakan Weighted
Average Cost of Capital (WACC).

Metode analisis data yang digunakan adalah dengan metode analisis
deskriptif-assosiatif dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis secara parsial
(uji-t) serta secara simultan (uji-f) kemudian dengan kooefisien determinasi.
Pengujian ini menggunakan IBM Statistic 20 for Windows dalam proses analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial secara parsial asimetri
informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap cost of capital, manajemen laba
berpengaruh signifikan terhadap cost of capital, secara simultan asimetri informasi
dan manajemen laba, berpengaruh signifikan terhadap cost of capital
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